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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah dilaksanakan di Apotek Rafa Farma Kedinding Lor selama lima

minggu, yaitu pada 29 September 2025 hingga 01 November 2025, dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma Kedinding Lor memberikan
pemahaman secara langsung kepada mahasiswa calon apoteker
mengenai peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab apoteker dalam
praktik pelayanan kefarmasian di apotek.

Pelaksanaan PKPA membekali mahasiswa calon apoteker dengan
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman praktis dalam
menjalankan pekerjaan kefarmasian sesuai dengan ketentuan
peraturan dan kode etik profesi yang berlaku.

Melalui kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker memperoleh
kesempatan untuk mempelajari dan mengamati strategi
pengembangan praktik farmasi komunitas yang diterapkan di
apotek.

Kegiatan PKPA membantu mempersiapkan mahasiswa calon
apoteker agar siap memasuki dunia kerja sebagai tenaga
kefarmasian yang profesional, mandiri, dan berkompeten.
Pelaksanaan PKPA di Apotek Rafa Farma Kedinding Lor juga
memberikan gambaran nyata mengenai berbagai tantangan dan
permasalahan yang dihadapi dalam praktik pelayanan kefarmasian

di apotek, serta cara penyelesaiannya secara profesional.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek Rafa Farma Kedinding Lor, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa calon apoteker perlu mempersiapkan diri dengan baik
sebelum melaksanakan PKPA, dengan memperdalam pemahaman
mengenai teori kefarmasian serta peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan praktik pelayanan kefarmasian di apotek, khususnya
dalam aspek manajerial sediaan farmasi.

2. Mahasiswa perlu memahami berbagai jenis obat dan penggolongan obat.
Product knowledge menjadi hal penting selama pelaksanaan PKPA agar
mampu memberikan penjelasan dan rekomendasi yang sesuai kepada
pasien, terutama saat obat yang diminta tidak tersedia atau ketika pasien
datang dengan keluhan tertentu.

3. Mahasiswa calon apoteker juga perlu menguasai perhitungan dosis obat
serta proses pelayanan kefarmasian seperti compounding dan dispensing,
sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat, rasional, dan aman
bagi pasien.

4. Mahasiswa calon apoteker perlu memiliki kemampuan komunikasi yang
baik, terutama ketika menghadapi pasien yang melakukan swamedikasi,
Pelayanan Informasi Obat (PIO), maupun saat konseling. Mahasiswa
disarankan untuk mempersiapkan daftar pertanyaan atau poin penting

yang ingin digali agar komunikasi berjalan lebih terarah dan efektif.
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